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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan, kepemilikan mayoritas dan tata kelola perusahaan terhadap agresivitas pajak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 hingga 2018. Jumlah sampel yang diolah sebanyak 45 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014-2018, sehingga jumlah data yang diolah adalah 100 data yang diambil.Sampel penelitian ini terdiri dari 45 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Data yang digunakan berupa data sekunder laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan Managerial Ownership berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Sementara Coorporate Governance dan Coorporate Social Responbility tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 




Indonesia merupakan negara berkembang dan memiliki jumlah penduduk yang sangat besar dan merupakan negara kepulauan dengan letak geografis yang cukup strategis, sehingga banyak perusahaan dari dalam maupun luar negeri yang berdiri di Indonesia. Hal ini sangat menguntungkan Indonesia untuk menambah penerimaan dalam sektor pajak (Gemilang, 2017).
Definisi pajak menurut Undang-Undang Nomor 16 tahun 2009 tentang perubahan keempat atas Undang-Undang Nomor 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 (1) berbunyi pajak adalah “Kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang pribadi maupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Menurut S. I. Djajadiningrat dalam (Resmi, 2017:1) “Pajak sebagai suatu kewajiban menyerahkan sebagian dari kekayaan ke kas negara yang disebabkan suatu keadaan, kejadian, dan perbuatan yang memberikan kedudukan tertentu, tetapi bukan sebagai hukuman, menurut peraturan yang ditetapkan pemerintah serta dapat dipaksakan, tetapi tidak ada jasa timbal balik dari negara secara langsung untuk memelihara kesejahteraan secara umum”.
Pajak Merupakan iuran wajib yang dilakukan oleh wajib pajak kepada negara berdasarkan undang-undang yang bersifat memaksa dan tanpa mendapatkan timbal balik secara langsung. Adanya reformasi perpajakan di Indonesiamerupakan suatu perubahan yang mendasar dari segala betuk aspek perpajakan. Perubahan yang ada diantaranya mengenai system pemungutan pajak yang berubah menjadi self assessment system. 
Pajak dalam akuntansi merupakan salah satu komponen biaya yang dapat mengurangi laba dari suatu perusahaan. Sehingga pembayaran pajak yang sesuai dengan peraturan dan ketentuan atau laba perusahaan. Tidak mengherankan jika banyak perusahaan yang berupaya untuk mengurangi atau meminimalkan beban pajak yang ditanggung oleh perusahaan yang dapat disebut dengan agresivitas pajak.Menurut Frank (2009), agresivitas pajak perusahaan adalah suatutindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dirancang melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong secara legal namun tidak semuatindakan melanggar peraturan dan semakin banyak celah yang digunakan ataupun semakin besar penghematan yang dilakukan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak. Sedangkan negara Indonesia mempunyai kepentingannya tersendiryaitu memaksimalkan pendapatan negara atas pajak, yang mana kepentingan ini bertentangan dengan kepentingan perusahaan. Perusahaan yang memiliki tanggungan pajak akan berusaha membayar pajak dengan jumlah yang efisien.
Menurut Chen (2010), tingkat keagresifan tindakan  pajak didasarkan pada besarnya tujuan  yang dimiliki perusahaan untuk meminimalkan pembayaran pajak. Kondisi lainnya yang dapat menghubungkan agresivitas pajak adalah tujuan perusahaan yang dinilai menjadi faktor motivasi bagi perusahaan dalam merencanakan pajak dengan jumlah yang minim. Aktivitas penghindaran dan penggelapan pajak juga sering dikenal dengan nama grey area (Zuber, 2013). Grey area adalah usaha untuk meminimalkan pajak yang harus dibayar atas penghasilan saat ini, diluar semua transaksi pajak yang diizinkan menurut hukum perpajakan maupuntidak.
Menurut Jessica dan Agus (2014), agresivitas pajak perusahaan dapat dianggap sebagai aktifitas yang tidak bertanggung jawab secara sosial. Sementara Fatharani (2012) menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai peringkat yang rendah dalam corporate social responsibility (CSR) dianggap sebagai perusahaan yang tidak bertanggung jawab secara sosial sehingga dapat melakukan strategi pajak yang lebih agresif dibandingkan perusahaan yang sadar sosial. Hal ini terjadi karena corporate social responsibility merupakan salah satu program yang memiliki konsekuensi, dapat dipergunakan untuk meminimalkan pembayaran pajak namun disisi lain bila tidak dilakukan akan menimbulkan persepsi yang buruk bagi pihak eksternal karena tidak mementingkan kewajibannya yang peduli terhadap sosial.Fenomena kasus agresivitas pajak perusahaan sering sekali terjadi salah satunya yaitu kasus perusahaan sektor pertambangan batu bara, PT Adaro Energy Tbk. Yang melakukan penghindaran pajak dengan memanfaatkan anak perusahaanya yang berada di Singapura. Bahwa dari tahun 2009-2017 PT Adaro melalui salah satu anak perusahaannya di Singapura, Coaltrade Services International, telah mengatur pajak sedemikian rupa sehingga mereka bisa membayar pajak sebesar 125 juta dolar AS lebih rendah daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Dengan memindahkan lebih banyak uang melalui suaka pajak, PT Adaro berhasil mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia yang berarti mengurangi pemasukan bagi pemerintah Indonesia  sebesar hampir 14 juta dolar AS setiap tahunnnya, (www.globalwitness.org).Managerial Ownership, Corporate Governance dan CSR Terhadap Agresivitas Pajak
Adapun Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi agresivitas pajak adalah corporate governance. Teori yang menyatakan bahwa corporate governance merupakan salah satu bentuk ukuran yang diartikan sebagai struktur, sistem dan proses yang digunakan oleh organ perusahaan sebagai upaya untuk memberikan nilai tambah perusahaan secara berkesinambungan dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya berdasarkan norma, etika dan aturan yang berlaku (Lanis,2012).
Adanya pemenuhan prinsip transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran inilah akan mengurangi tindakan pajak agresif  yang dilakukan oleh perusahaan. Bradbury (2004) dalam Hermawan (2009) menyatakan bahwa komite audit bertugas untuk membantu dewan komisaris untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Maka semakin besar ukuran komite audit, monitoring terhadap tindakan pajak agresif yang dilakukan oleh pihak manajemen bisa diminimalisir dan dapat meningkatkan keandalan dari laporan keuangan yang digunakan laporan keuangan.
CSR (Corporate Social Responsibility) merupakan suatu kewajiban perusahaan yang bertanggungjawab bukan hanya untuk konsumen, pemegang saham, ataupun karyawannya. Kini perusahaan juga melakukan program CSR kepada lingkungan sekitar. Hal ini sebagaimana sesuai dengan isi pasal 74 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, tanggung jawab sosial, dan lingkungan sumber daya alam dan tidak dibatasi kontribusinya serta dimuat dalam laporan keuangan. Juga terdapat dalam pasal 15, 17, dan 34 Undang-undang No. 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Undang-undang tersebut mewajibkan industri atau korporasi-korporasi untuk melaksanakannya, tetapi kewajiban ini bukan merupakan suatu beban yang memberatkan. Pembangunan suatu negara bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah dan industri saja, tetapi setiap manusia juga berperan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan pengelolaan kualitas hidup masyarakat. Kini dunia usaha tidak lagi hanya memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata (single bottom line), melainkan sudah meliputi keuangan, sosial, dan aspek lingkungan (Triple bottom line). Sinergi tiga elemen ini merupakan kunci dari konsep pembangunan berkelanjutan.
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan telah dikenal sejak awal tahun 1970, yang secara umum diartikan sebagai kumpulan kebijakan dan praktik yang berhubungan dengan stakeholder, nilai-nilai, pemenuhan kebutuhan hukum, penghargaan masyarakat, lingkungan, serta komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara berkelanjutan. CSR tidak hanya merupakan kegiatan kreatif perusahaan dan tidak terbatas hanya pada pemenuhan aturan hukum semata (Siregar, 2007). Banyak kalangan yang tidak percaya bahwa perusahaan tidak bersungguh-sungguh dalam menerapkan CSR. Mereka beranggapan bahwa sebuah perusahaan hanya mengejar keuntungan semata, tidak mungkin mempunyai maksud dan tujuan mulia untuk memberdayakan masyarakat, menghormati hak-hak buruhnya, serta tidak merusak lingkungan. Oleh karena itu sangatlah tidak mungkin untuk menuntut perusahaan agar bertanggungjawab secara sosial.
CSR tidak memberikan hasil secara keuangan dalam jangka pendek. Namun CSR akan memberikan dampak langsung maupun tidak langsung pada keuangan perusahaan di masa mendatang. Investor juga ingin investasinya dan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaannya memiliki citra yang baik. Oleh karena itu, program CSR lebih tepat apabila digolongkan sebagai investasi dan harus menjadi strategi bisnis dari suatu perusahaan (Siregar, 2007). Menurut Kasmir (2004) industri perbankan merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentukbentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam usaha perbankan terdapat tiga kegiatan utama yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa bank lainnya. Menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnya merupakan pendukung dari kegiatan tersebut. Penghimpunan dana yang dimaksud adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposit. Selanjutnya pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman. Sedangkan pemberian jasa-jasa untuk mendukung kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, baik yang berhubungan langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung (Kasmir, 2004).
Berdasarkan latar belakang dan fenomena penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat adanya gap dari beberapa hasil penelitian terdahulu pada variabel managerial ownership, corporate governance dan CSR terhadap agresivitas pajak. maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui hasil yang sebenarnya dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Managerial Ownership, Corporate Governance dan CSR Terhadap Agresivitas Pajak” (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014 - 2018)
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1.1.	Agresivitas Pajak
Agresivitas pajak merupakan hal yang sekarang sangat umum terjadi dikalangan perusahaan-perusahaan besar di seluruh dunia. Tindakan ini bertujuan untuk meminimalkan pajak perusahaan yang kini menjadi perhatian pubik karena tidak sesuai dengan harapan masyarakat dan juga merugikan pemerintah. Hal ini sama seperti yang dikatakan Balakrishnan, et al. (2011) bahwa perusahaan terlibat dalam berbagai bentuk perencanaan pajak untuk mengurangi kewajiban pajak yang diperkirakan. Pajak suatu perusahaan dapat dikaitkan dengan perhatian publik jika pembayaran pajak yang dilakukan memiliki implikasi dengan masyarakat luas yang sekarang di pertentangkan karena hanya menjadi biaya operasi perusahaan. Menurut Avi-Yonah,(2008) tujuan meminimalkan jumlah pajak perusahaan yang akan dibayar menjadi salah satu hal yang harus dipahami dan melibatkan beberapa etika, masyarakat atau adanya pertimbangan dari pemangku kepentingan perusahaan. Namun di sisi lain pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan memiliki impikasi penting bagi masyarakat dalam hal pendanaan barang publik seperti pendidikan, pertahanan nasional, kesehatan masyarakat dan hukum (Freedman, 2003; Landolf,2006;Freise et al, 2008; Landolf dan Symons, 2008; Sikka, 2010) dalam Lanis dan Richardson (2013).
Agresivitas pajak adalah strategi perusahaan yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat (Christensen dan Murphy, 2004, Sikka, 2010) dalam Lanis dan Richarson (2013). Hlaing (2012) mendefinisikan agresivitas pajak sebagai kegiatan perencanaan pajak semua perusahaan yang terlibat dalam usaha mengurangi tingkat pajak yang efektif.
Cara untuk mengukur perusahaan yang melakukan agresivitas pajak yaitu dengan menggunakan proksi Effective Tax Rates (ETR). Menurut Lanis dan Richardson (2012) menyatakan bahwa ETR merupakan proksi yang paling  banyak digunakan pada penelitian terdahulu. Proksi ETR dinilai menjadi indicator adanya agresivitas pajak apabila memiliki ETR yang mendekati nol. Semakin rendah nilai ETR yang dimiliki perusahaan maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak. ETR yang rendah menunjukan beban pajak penghasilan lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak.
Managerial Ownership
Managerial Ownwership diartikan sebagai kepemilikan saham oleh pihak yang memiliki persentase yang besar terhadap perusahaan non publik atau publik. Menurut Arifin (2003), di dalam negara berkembang kepemilikan saham masih didominasi oleh kepemilikan keluarga termasuk di Indonesia.
Kepemilikan mayoritas dapat meningkatkan profitabilitas di dalam perusahaan jika dibandingkan dengan perusahaan yang dikendalikan oleh pemilik non keluarga. Kepemilikan mayoritas akan dihubungkan secara strategis pada kualitas hubungan keluarga yang menggabungkan sebuah situasi secara kekerabatan melalui generasi kebijakan perusahaan (Winarsih, dkk, 2012).
Corporate Govenance 
Corporate governance atau yang dikenal tata kelola sebuah perusahaan muncul karena adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelola di dalam suatu usaha yang meninggalkan usaha lainnya untuk bergabung membentuk afiliasi perusahaan. Terdapat berbagai definisi yang menjelaskan bahwa corporate governance merupakan sebuah studi yang mempelajari hubungan direktur, manajer, pemegang saham, pelanggan, kreditur, dan pemasok terhadap perusahaan antar sesamanya.
Corporate Social Reponsibility 
Corporate social responsibility didefinisikan sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan yang dipertimbangkan secara etis dan diarahkan untuk meningkatkan ekonomi, yang bersamaan dengan peningkatan tersebut akan mampu meningkatkan kualitas hidup bagi karyawan di dalam perusahaan, serta sekaligus peningkatan kualitas hidup masyarakat sekitar dan masyarakat secara lebih luas.
Pengungkapan CSR perusahaan dilakukan melalui berbagai media sebagai bentuk pertanggungjawaban untuk menjaga reputasi. Dengan mengkomunikasikan CSR, makin banyak masyarakat yang mengetahui investasi sosial perusahaan, sehingga tingkat risiko perusahaan menghadapi gejolak sosial akan  menurun. Manfaat pengungkapan CSR adalah mempertahankan dan mendongkrak reputasi serta citra merek perusahaan, mendapatkan lisensi untuk beroperasi secara social, mereduksi risiko bisnis perusahaan, melebarkan aksi sosial terhadap sumber daya bagi operasional usaha dll.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Managerial Ownership Terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan
Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana peran ganda antara manajer dan pemegang saham ada. Dengan kata lain, manajer perusahaan memiliki saham perusahaan. Menurut William dan Sen (1997) dalam Hadi dan Mangonting (2014), ketika pemegang saham menambah sahamnya di perusahaan, peran direksi dalam mengambil keputusan menjadi kurang efektif. Sebagai manajer sekaligus pemegang saham akan menyelaraskan kepentingan pemegang saham dan manajer dalam pengambilan keputusan. Saham perusahaan yang dimiliki oleh anggota direksi akan dicari potensi peningkatannya dan bonus dividen dari keputusan direksi untuk kepentingan perseroan yang pada akhirnya meningkatkan tingkat agresivitas pajak.
Hasil pelitian yang dilakukan oleh Shiddiq, Rahmawaty (2018) kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Hadi dan Mangoting (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak signifikan dalam menjelaskan biaya hutang. Sedangkan hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Boussaidi dan Hamed (2015), Zhou (2011), dan Timothy (2010) bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara kepemilikan manajerial dengan agresivitas pajak.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Managerial Ownership berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.
Pengaruh Corporate Governance Terhadap Agresivitas Pajak Perusahaan
Hasil penelitian Apriyani, Harnovinsah (2019) good corporate governance berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Menurut Dea (2017) corporate governance berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Menurut Sari (2010), dengan adanya corporate governance masyarakat bisa menilai apakah perusahaan tersebut taat dalam pembayaran pajak atau tidak, dan apakah perusahaan tersebut juga melakukan penyimpangan pajak atau tidak. Hasil yang akan didapatkan adalah kinerja perusahaan yang baik sehingga masyarakat menilai bahwa perusahaan tersebut baik.
Maka dari penjelasan diatas mengenai pengaruh corporate governance terhadap agresivitas pajak, hipotesis yang akan diuji adalah :
H2 : Diduga corporate governance berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap  Agresivitas Pajak Perusahaan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriyani, Harnovinsah (2019), Made,I Putu, Gede Diatmika, Putu Sukma (2017), Riska (2017) tanggung jawab social perusahaan (CSR) tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.  Menurut hasil penilitian Ni Putu, Bambang (2017) Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Sedangkan hasil penelitian Dea (2017) Corporate Social Resposibilty berpengaruh terhadap agaresivitas pajak.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H3 : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak.
METODE
3.1.	Jenis Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif asosiatif. Menurut Sujarweni (2015:49) Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini dengan cara mengambil data ke Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana tujuan peneliti ini untuk mengetahui pengaruh Managerial Ownership, Corporate Govemance dan CSR terhadap agresivitas pajak.
3.2.	Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada  periode 5 tahun mulai tahun 2015-2019. Di pilihnya BEI sebagai tempat penelitian karena BEI merupakan bursa efek pertama di Indonesia, yang dianggap memiliki data yang lengkap dan telah terorganisasi dengan baik.
Pemilihan lokasi penelitian di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui situs resminya www.idx.co.id (​http:​/​​/​www.idx.co.id​), didasarkan atas perhitungan objektif sesuai dengan tujuan penelitian serta pertimbangan.
3.3.	Operasional Variabel Penelitian
Operasioanal variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian dalam konsep dimensi dan indicator. Dengan tujuan untuk memudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini. Sesuai dengan judul skripsi penelitian ini maka ada 4 ( empat ) variabel yaitu :
1.	Managerial Ownership Variabel Bebas (X1)
2.	Corporate Govenance Variabel Bebas (X2)
3.	CSR Variabel Bebas (X3)
4.	Agresivitas Pajak sebagai Variabel Terikat (Y)
3.3.1.	Variabel Independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Variabel ini merupakan variabel yang memperngaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. (Sugiyono, 2018:39). 
3.3.1.1	Managerial Ownership
Managerial Ownership ialah upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi konflik antara principal dan agent. Managerial Ownership dalam penelitian ini sebenernya untuk mengetahui apakah ada saham yang memiliki manajerial selama periode penelitian. Dalam penelitian ini managerial ownership merupakan variabel dummy yang diwakili dengan angka 0 dan angka 1. Nilai 0 menujukan bahwa perusahaan yang tidak memiliki Managerial Ownership dan bila nilainya 1 maka perusahaan tersebut menunjukan Managerial Ownership.
3.3.1.2	Corporate Govenance 
Corporate Governance sebagai tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan.(Haruman,2008)
3.3.1.3	Corporate Social Reponsibility 
Corporate Social Responbility adalah sebuah pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan kemitraan.(Sembiring dan Rismanda, 2005)
3.3.2.	Variabel Dependen
Variabel dependen atau biasa yang sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagaai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39).
3.3.2.1	Agresivitas Pajak






Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2018.
LQ 45 adalah indeks yang berada pada Bursa Efek Indonesia yang berisi 45 saham terpilih yang memiliki likuiditas tinggi sehingga mudah untuk diperdagangkan. Tidak semua perusahaan bisa bergabung menjadi LQ 45 karena harus berkapitalisasi besar dan sangat likuid sehingga mudah untuk trading.




1	Alam Sutera Realty Tbk	ASRI
2	PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk	AMRT
3	PT Sinar Mas Multiartha Tbk	SMMA
4	Aneka Tambang Tbk.	ANTM
5	Astra International Tbk.	ASII
6	Bank Central Asia Tbk.	BBCA
7	Bank Negara Indonesia Tbk.	BBNI
8	Bank Rakyat Indonesia Tbk.	BBRI
9	Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk	BBTN
10	Bank Jabar Banten Tbk.	BJBR
11	Sentul City Tbk.	BKSL
12	Bank Mandiri (Persero) Tbk.	BMRI
13	Barito Pacific Tbk.	BRPT





19	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.	ICBP
20	Vale Indonesia Tbk.	INCO
21	Indofood Sukses Makmur Tbk.	INDF
22	Indika Energy Tbk.	INDY
23	Indah Kiat Pulp & Paper Tbk.	INKP
24	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.	INTP
25	Indo Tambangraya Megah Tbk.	ITMG
26	Jasa Marga (Persero) Tbk.	JSMR
27	Kalbe Farma Tbk.	KLBF
28	Lippo Karawaci Tbk.	LPKR
29	Matahari Department Store Tbk.	LPPF
30	Medco Energi Internasional Tbk.	MEDC
31	Media Nusantara Citra Tbk.	MNCN
32	Perusahaan Gas Negara Tbk.	PGAS
33	Bukit Asam Tbk.	PTBA
34	PP (Persero) Tbk.	PTPP
35	Surya Citra Media Tbk.	SCMA
36	Semen Indonesia (Persero) Tbk.	SMGR
37	Sri Rejeki Isman Tbk.	SRIL
38	Sawit Subermas Sarana Tbk.	SSMS
39	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.	TLKM
40	Chandra Asri Petrochemical Tbk.	TPIA
41	United Tractors Tbk.	UNTR
42	Unilever Indonesia Tbk.	UNVR
43	Wijaya karya (Persero) Tbk.	WIKA
44	Waskita Beton Precast Tbk.	WSBP
45	Waskita Karya (Persero) Tbk.	WSKT
Sumber: www.idx.co.id	
a.	Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018:81). Metode pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yaitu merupakan teknik penentuan sampel dengan memilih sumber data berdasarkan kriteria-kriteria serta berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2018:85). Teknik penarikan purposive sampling ini dilakukan dengan cara memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pada informasi yang tersedia. Kriteria yang ditetapkan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Perusahaan yang terdaftar di BEI masuk dalam kategori indeks LQ 45 selama periode 2014-2018.
2.	Perusahaan yang masuk dalam kategori indeks LQ 45 secara berturut-turut dari periode 2014-2018.
3.	Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam satuan mata uang Rupiah secara berturut-turut selama periode 2014-2018.




No	Kriteria	Tidak Memenuhi Kriteria	Memenuhi Kriteria
1	Total perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2014-2018		45
2	Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut dari periode 2014-2018	(19)	26
3	Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam satuan rupiah selama periode 2014-2018	(2)	24
4	Perusahaan yang tidak bergerak dibidang keuangan selama periode 2014-2018	(4)	20
Total Penelitian	5 tahun
Jumlah data observasi (5 tahun x 20 sampel perusahaan)	100
Sumber: diolah penulis 2019





1	Adhi Karya (Persero) Tbk.	ADHI
2	AKR Corporindo Tbk.	AKRA
3	Astra International Tbk.	ASII
4	Bumi Serpong Damai Tbk.	BSDE
5	Gudang Garam Tbk.	GGRM
6	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.	ICBP
7	Indofood Sukses Makmur Tbk.	INDF
8	Indocement Tunggal Prakarsa Tbk.	INTP
9	Jasa Marga (Persero) Tbk.	JSMR
10	Kalbe Farma Tbk.	KLBF
11	Lippo Karawaci Tbk.	LPKR
12	Media Nusantara Citra Tbk.	MNCN
13	Bukit Asam Tbk.	PTBA
14	PP (Persero) Tbk.	PTPP
15	Semen Indonesia (Persero) Tbk.	SMGR
16	Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk.	TLKM
17	United Tractors Tbk.	UNTR
18	Unilever Indonesia Tbk.	UNVR
19	Wijaya karya (Persero) Tbk.	WIKA
20	Waskita Karya (Persero) Tbk.	WSKT
Sumber: diolah penulis 2019

3.5.	Teknik Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Sugiyono (2018:137) data sekunder merupakan data yang sumbernya tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Pengumpulan data dalam dalam penelitian ini dilakukan dengan metode pengambilan data ke Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk dianalisis dan dibuktikan bahwa variabel-variabel ini berpengaruh signifikan. Dalam membuat penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1.	Riset kepustakaan
Riset kepustakaan yakni riset dengan mengumpulkan bahan atau data-data yang ada kaitannya dengan objek pembahasan yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan, yaitu dengan mempelajari, meneliti jurnal, buku, dokumen, internet, dan instrumen lain yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian.
2.	Dokumentasi
Metode dokumentasi yakni mengambil data secara langsung yang berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, laporan keuangan, dan sebagainya.
3.6.	Teknik Analisis Data
Menurut Sujarweni (2015:121) analisis data diartikan sebagai upaya data yang sudah tersedia kemudian diolah dengan statistik dan dapat digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut untuk menjawab rumusan masalah.
3.6.1.	Uji Statistik Deskriptif
Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif adalah memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi).




Menurut Ghozali (2018:161) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik.
1.	Analisis Grafik
Metode grafik yang lebih handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
2.	Analisis Statistik
Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik kolmogorov-smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
H0 : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual berdistribusi tidak normal
3.6.2.2	Uji Multikolonieritas
Menurut Ghozali (2018:107) uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi adalah sebagai berikut:
1.	Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2.	Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya kolerasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolonieritas, multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen.
3.	Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF 10. 
3.6.2.3	Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2018:137) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola terentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di-Studentized. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik  menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.6.2.4	Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2018:111) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu (time series) karena gangguan pada seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi gangguan pada individu/kelompok yang sama pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, dapat digunakan besaran angka Durbin-Watson. Cara pengujiannya dengan membandingkan nilai Durbin-Watson dengan tabel Durbin-Watson yang telah ada klasifikasinnya untuk menilai perhitungan yang diperoleh tersebut (Ghozali, 2018:112).
Tabel 3.5
Kriteria Pengujian Data Durbin-Watson
Hipotesis nol	Keputusan	Jika
Tidak ada autokorelasi positif	Tolak	0 < d < dl
Tidak ada autokorelasi positif	No desicison	dl ≤ d ≤ du
Tidak ada korelasi negative	Tolak	4 – dl < d < 4
Tidak ada korelasi negative	No desicison	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif	Tidak ditolak	du < d < 4 – du
Sumber : Ghozali (2018:112)
3.6.3.	Uji Regresi Linier Berganda




Y	= Variabel Dependen (Agresivitas Pajak)
a	= Koefisien Konstanta
	= Koefisien Regresi
X1	= Variabel Independen (Managerial Ownership)
X2	= Variabel Independen (Corporate Governance)
X3	= Variabel Independen (Corporate Sosial Responbility)
e	= Kesalahan Prediksi (error)
3.6.4.	Uji Koefisien Determinasi (R2)
Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Dalam kenyataan nilai adjusted R2 dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai positif.
3.6.5.	Uji Hipotesis
3.6.5.1	Uji Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terkait.
Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
1.	Quick look : bernilai nilai F lebih besar dari pada 4 maka H0 dapat ditolak pada derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2.	Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F table, maka H0 ditolak dan menerima HA. 
3.6.5.2	Uji Parsial (Uji t)
Menurut Ghozali (2018:99) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol atau H0 : bi = 0. Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol atau HA : bi = 0. Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:
1.	Quick look : bila nilai degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan derajat kepercayaan sebesar 5%, maka H0 yang menyatakan bi = 0 dapat ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata  lain kita menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.	Gambaran Umum Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan dengan golongan LQ 45 yaitu indeks yang dilakukan untuk mengukur performa harga dari 45 saham-saham yang memiliki likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar serta didukung oleh fundamental perusahaan yang baik. Indeks ini terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang beralamat di Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53 Jakarta Selatan.
Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda pada bulan Desember 1912 di Jakarta. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2018. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan akses langsung ke www.idx.co.id. Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dengan menggunakan kriteria yang telah ditentukan. Sampel dipilih bagi perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, seperti dalam laporan tahunan, terdapat adanya informasi mengenai data yang dibutuhkan peneliti. Perincian pengambilan sampel tersebut dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 4. 1 Kritera Sampel
No	Kriteria	Tidak Memenuhi Kriteria	Memenuhi Kriteria
1	Total perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI periode 2014-2018		45
2	Perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut dari periode 2014-2018	(19)	26
3	Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam satuan rupiah selama periode 2014-2018	(2)	24
4	Perusahaan yang tidak bergerak dibidang keuangan selama periode 2014-2018	(4)	20
Total Penelitian	5 tahun
Jumlah data observasi (5 tahun x 20 sampel perusahaan)	100
Sumber: diolah penulis 2019




Uji asumsi klasik merupakan suatu persyaratan statistik yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi berganda. Tidak semua data yang dimiliki dapat dilakukan regresi. Oleh karena itu, uji asumsi klasik digunakan untuk menghindari adanya bias pada saat melakukan estimasi. Uji yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
4.2.1.1.	Uji Normalitas
  Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah residual data berdistribusi normal atau diambil dari populasi yang normal (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Syarat residual data berdistribusi normal yaitu apabila sig > alpha 0,05. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada table berikut ini:





a.	Test distribution is Normal.
b.	Calculated from data.
c.	Lilliefors Significance Correction.
d.	This is a lower bound of the true significance.
















Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa setiap variabel yang diteliti memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dari hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi.
4.2.1.3.	Uji Heteroskedastisitas










Berdasarkan tabel 4.4, dapat diketahui bahwa variabel yang diteliti memiliki nilai sig > alpha 0,05. Dari hasil uji tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diteliti tidak terkena heteroskedastisitas atau bersifat homogen. 
4.2.1.4.	Uji Autokorelasi








Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (dW) adalah sebesar 2,091. Nilai dU menggunakan k = 6 dan n = 37 berdasarkan tabel Durbin-Watson adalah sebesar 1,8699 maka nilai 4-dU adalah sebesar 2,1301. Nilai dW terletak diantara dU dan 4-dU yaitu 1,8699 < 2,091 < 2,1301 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi.
4.2.2.	Uji Regresi Linier Berganda






















Berdasarkan tabel hasil uji regresi linear berganda di atas, maka diperoleh persamaan regresi berikut:
ETR = 0,153 + 0,008 CSR – 0,117 MO + 0,275 CG + ε

Persamaan regresi tersebut menunjukan bahwa nilai constant adalah sebesar 0,153. Apabila variabel managerial ownership, corporate governance, dan corporate social responsibility dianggap memiliki nilai nol (0) atau konstan, maka agresivitas pajak akan meningkat sebesar 0,153 satuan. Koefisian regresi corporate social responsibility sebesar 0,008, artinya setiap peningkatan corporate social responsibility akan mempengaruhi peningkatan agresivitas pajak dengan asumsi variabel yang lain konstan. Koefisian regresi corporate governance sebesar -0,117, artinya setiap penurunan corporate governance akan mempengaruhi penurunan agresivitas pajak dengan asumsi variabel yang lain konstan. Koefisian regresi kepemilikan manajerial sebesar 0,275, artinya setiap peningkatan kepemilikan manajerial akan mempengaruhi peningkatan agresivitas pajak dengan asumsi variabel yang lain konstan.
4.2.3.	Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)
Adjusted R Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen yang diteliti mampu mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada table berikut ini:
Tabel 4. 8
Koefisien Determinasi
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate
1	.589a	.347	.217	.0494383

a.	Predictors: (Constant), MO,CG, CSR
b.	Dependent Variable: ETR

Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,217 atau 21,7%. Hal tersebut berarti variabel independen yaitu managerial ownership, corporate governance dan corporate social responsibility memiliki pengaruh atau kemampuan untuk menjelaskan variasi variabel dependen yaitu agresivitas keuangan adalah sebesar 21,7%, sedangkan sisanya yaitu 78,3% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.
4.2.4.	Uji Hipotesis
4.2.4.1.	Uji Simultan (Uji F)

  Uji simultan (Uji F) digunakan untuk melihat apakah seluruh variabel bebas atau independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat atau dependen (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Uji F dilakukan dengan membandingkan nilai sig F dengan nilai alpha. Variabel independen dikatakan berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen apabila nilai sig F < alpha 0,05.
Tabel 4. 9
Hasil Uji Simultan (Uji F)






Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa nilai sig F yaitu sebesar 0,034 < alpha 0,05. Hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama-sama antara variabel independen yaitu managerial ownership, corporate governance, corporate social responsibility terhadap variabel dependen yaitu agresivitas pajak.
4.2.4.2.	Uji Parsial (Uji T)
 Uji parsial (Uji T) digunakan untuk melihat apakah pengaruh masing-masing variabel bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen bermakna atau tidak (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Uji  T dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi P-Value dengan nilai alpha. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi P-Value < alpha 0,05 dan koefisien regresi searah dengan hipotesis.
Tabel 4.10








Uji Hipotesis Tiga (H1)
	Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa nilai sig variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar 0,009 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,275. Pada tabel tersebut, koefisien regresi memiliki arah positif terhadap earning tax ratio. Semakin tinggi nilai ETR maka perusahaan semakin tidak agresif. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai ETR maka perusahaan semakin agresif. Hal tersebut berarti bahwa variabel kepemilikan manajerial memiliki arah negatif terhadap agresivitas pajak atau memiliki arah yang berbeda dengan arah hipotesis dan nilai sig 0,009 < alpha 0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, namun dengan arah yang berbeda dengan hipotesis sehingga hipotesis tiga (H1) ditolak.
Uji Hipotesis Dua (H2)
	Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa nilai sig variabel corporate governance adalah sebesar 0,060 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,117. Pada tabel tersebut, koefisien regresi memiliki arah negatif terhadap earning tax ratio. Semakin tinggi nilai ETR maka perusahaan semakin tidak agresif. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai ETR maka perusahaan semakin agresif. Hal tersebut berarti bahwa variabel corporate governance memiliki arah positif terhadap agresivitas pajak atau memiliki arah yang berbeda dengan arah hipotesis dan nilai sig 0,060 > alpha 0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa corporate governance tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak sehingga hipotesis dua (H2) ditolak.
Uji Hipotesis Satu (H3)
	Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa nilai sig variabel pengungkapan corporate social responsibility adalah sebesar 0,963 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,008. Pada tabel tersebut, koefisien regresi memiliki arah positif terhadap earning tax ratio. Semakin tinggi nilai ETR maka perusahaan semakin tidak agresif. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah nilai ETR maka perusahaan semakin agresif. Hal tersebut berarti bahwa variabel pengungkapan CSR memiliki arah negatif terhadap agresivitas pajak atau memiliki arah yang berbeda dengan arah hipotesis dan nilai sig 0,963 > alpha 0,05. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pengungkapan CSR tidak berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak sehingga hipotesis satu (H3) ditolak.

4.3.	Pembahasan
Penelitian ini menguji pengaruh managerial ownership, corporate governance, corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel independen yaitu managerial ownership, corporate governance, dan corporate social responsibility secara simultan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Secara parsial hanya variabel kepemilikan manajerial yang berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun, pengaruh variabel kepemilikan manajerial berbeda dengan arah hipotesis sehingga hipotesis ditolak. Hasil penelitian adalah sebegai berikut :
a.	Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas Pajak
Hasil pengujian hipotesis ketiga berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun, koefisien regresi kepemilikan manajerial memiliki arah positif terhadap earning tax ratio. Hal tersebut berarti bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak atau berbeda dengan arah hipotesis sehingga hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, maka kepemilikan saham oleh pihak manajerial bisa membuat perusahaan bertindak semakin tidak agresif terhadap pajak. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ying (2011) yang menyatakan kepemilikan manajerial pada perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, Hartadinata dan Tjakara (2013), serta Hadi dan Mangoting (2014) yang menyatakan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh yang berbeda dengan arah hipotesis atau memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
b.	Pengaruh Corporate Governance terhadap Agresivitas Pajak
Hasil pengujian hipotesis kedua berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa variabel corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak sehingga hipotesis yang menyatakan corporate governance berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak ditolak. Hal tersebut berarti bahwa keberadaan corporate governance dalam suatu perusahaan belum bisa menghambat agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) yang menyatakan corporate tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Winata (2014), Maharani dan Suardana (2014) serta Diantari dan Alupui (2016) yang menyatakan bahwa coporate governance berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Corporate governance tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak diduga karena kehadiran corporate governance belum tentu bertujuan untuk mengawasi tindakan yang dilakukan perusahaan sehingga kecurangan dapat diminimalisir. 
c.	Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak
Hasil pengujian hipotesis pertama berdasarkan tabel 4.10 menunjukan bahwa variabel pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak ditolak. Hal tersebut berarti bahwa pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan tidak membuat perusahaan semakin agresif terhadap pajak. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Anita (2015) dan Wahyudi (2015) menyatakan bahwa CSR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun, penelitian ini tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Richardson dan Lanis (2012) yang menyatakan bahwa CSR memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak serta penelitian yang dilakukan oleh Yunistiyani (2017) yang menyataka bahwa CSR memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak diduga karena masih rendahnya praktik CSR yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia (Wahyudi, 2015). Hal tersebut dapat dilihat pada hasil uji statistik deskriptif, dimana variabel pengungkapan CSR memiliki rata-rata sebesar 0,324918. Berdasarkan uji tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata perusahaan hanya melakukan pengungkapan CSR sekitar 32,5% dari total item indikator GRI G.4 yang berjumlah 91 item. Selain itu, pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak juga disebabkan oleh pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan belum tentu mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Perusahaan masih beranggapan bahwa melakukan  pengungkapan CSR adalah suatu beban yang harus dikeluarkan sehingga pengungkapan tersebut disajikan sama setiap tahunnya selama periode penelitian yang dilakukan (Anita, 2015).
KESIMPULAN DAN SARAN
a.	Simpulan
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh antara managerial ownership, corporate governance dan corporate social responsibility terhadap agresivitas pajak yang diukur dengan. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.	Managerial ownership berpengaruh negative terhadap agresivitas pajak
2.	Corporate governance tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
3.	Corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak
1.	Saran 
Saran Dari pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka penulis memberikan saran sebagai berikut :
1.	Bagi perusahaan supaya dapat menjadi bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang agresivitas pajak, sehingga manajemen perusahaan bisa merancang mekanisme pelaksanaan kelanjutan perusahaan dengan baik, dengan tidak melakukan perencanaan pajak secara illegal sehingga perusahaan tidak melakukan kecurangan pajak (tax evasion) yang dapat merugikan negara dan dapat merusak nama serta reputasi perusahaan tersebut dimata publik.
2.	Menggunakan sampel yang lebih luas dengan periode pengamatan yang lebih lama. Penelitian berikutnya dapat menggunakan perusahaan dari sub sektor lain.
3.	Memasukkan perusahaan yang mengalami kerugian.
4.	Bagi fiskus pajak, hendaknya meningkatkan pengawasan atas kewajiban perpajakan bagi perusahaan agar mengurangi terjadinya tindakan agresivitas pajak perusahaan.
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Y = X1 + 2X2 + 3X3 + e



